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Penelitian mengenai karakterisasi senyawa fenolik pada fraksi etil asetat kayu batang durian 
kusik (D. dulcis Becc.) telah dilakukan melalui proses isolasi, kromatografi dan analisis Nuclear 
Magnetic Resonance (NMR). Hasil isolasi yang diperoleh dari fraksi etil asetat berupa isolat AF-
E6(12-13)-7 berbentuk kuning pucat dan memiliki massa 3,4 mg. Karakterisasi dilakukan 
terhadap senyawa yang telah ditemukan pada Durio sp. yang didukung data uji fitokimia yaitu 
fenolik. Data spektrum 1H-NMR isolat AF-E6(12-13)-7 mengacu pada sinyal olefilik pada   7,89 
(1H, dd) dan   6,31(1H, dd) dengan nilai kopling konstan yaitu J= 9,55 dan 9,5 Hz, serta 
dilengkapi sinyal lainnya pada   6,81 (1H, d, J= 3,6 Hz), 6,78 (1H, s), 6,61 (1H, dd, J= 14,25 
dan 1,95 Hz), 6,31 (1H, dd, J= 9,5 dan 2,55 Hz), 4,62 (1H, s), 4,28 (1H, m), dan 3,87 (1H, q). 
Berdasarkan hasil karakterisasi senyawa fenolik yang diperoleh pada fraksi etil asetat kayu 
batang D. Dulcis Becc. adalah senyawa kumarin.  
 




Tumbuhan durian memiliki 28 jenis 
spesies yang tersebar di seluruh dunia dan 
telah ditemukan 20 jenis di Indonesia dengan 
19 jenis Durio diantaranya tumbuh di 
Kalimantan, 7 di sumatera, 1 jenis di Jawa, 
Bali, Sulawesi, dan Maluku. Durian kusik 
(Durio dulcis) merupakan salah satu jenis 
durian endemik yang tumbuh di hutan 
Kalimantan, khususnya di Provinsi 
Kalimantan Barat. D. Dulcis juga dikenal 
dengan nama durian lahung atau 
temperenang di Provinsi Kalimantan Selatan 
dan Kalimantan Timur. 
Menurut masyarakat Dayak di Pulau 
Kalimantan durian jenis D. dulcis digunakan 
sebagai buah yang dapat dimakan (edible 
fruit). Ciri khas dari D. Dulcis ini memiliki kulit 
buah berwarna merah dengan bau khas yang 
tajam, daging buah yang tipis dan rasa yang 
sedikit hambar, sehingga masyarakat kurang 
menyukainya untuk dimanfaatkan secara 
luas (Priyanti, 2012; Uji, 2005). Keberadaan 
pohon durian kusik ini pun semakin langka di 
Pulau Kalimantan karena tidak dilestarikan. 
Durian kusik termasuk ke dalam famili  
Malvaceae dengan spesies Durio dulcis 
Becc. (Rudiyansyah, 2013; dan Herbarium 
Bogoriense, 2016). 
   
(a) (b) (c) 
Gambar 1.  Bagian Tumbuhan Durian Kusik 
(D. dulcis Becc.) (a) Buah, (b) 
Stem, dan (c) Daun 
(Dokumentasi Pribadi, 2015)   
      Beberapa jenis Durio telah digunakan 
oleh masyarakat secara tradisional untuk 
kepentingan pengobatan, seperti kulit batang 
D. oxleyanus yang digunakan untuk 
mengobati penyakit malaria (Michon and de 
Foresta, 1995), kulit batang D. griffitii sebagai 
obat diare (Uji, 2005), dan kulit batang D. 
zibethinus sebagai antifertilitas dan anti-
inflamasi (Nurliani dan Santoso, 2010;  
Rudiyansyah, et al, 2015).  
Berdasarkan literatur, senyawa golongan 
fenolik seperti boehmenan, carolignan, fenil 
propanoid, dan kumarin, telah ditemukan dari 
bagian buah, kulit, kayu, serta ranting pada 
D. zibethinus, D. kutejensis, D. carinatus, D. 
oxleyanus, D. affinis, D. acutifolius 
(Rudiyansyah, et al., 2015), sedangkan 
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senyawa kumarin dan flavonoid ditemukan 
pada D. graveolens (Pratama, 2017; Soraya, 
2017). Di sisi lain, belum ada laporan 
penelitian tentang kandungan senyawa kimia 
dari D. dulcis Becc., sehingga perlu untuk 
dilakukan penelitian tentang isolasi dan 
karakterisasi senyawa fenolik yang 
terkandung pada kayu batang durian kusik 
(D. dulcis Becc.).  
METODOLOGI PENELITIAN 
Sampel 
Sampel kayu batang durian kusik (D. 
Dulcis Becc.) diambil bagian stem-nya 
dengan lokasi pengambilan terletak di Desa 
Tumbang Titi, kabupaten Ketapang, 
Kalimantan Barat dengan lintang: 
1 49'38.5032", bujur: 110 36'46.404", 
ketinggian: 40.0 m.  
 
Alat dan Bahan 
      Alat-alat yang digunakan pada penelitian 
ini antara lain: alat-alat gelas, chamber, klem 
dan statif, kolom kromatografi, lampu UV, 
mesin pencacah, mesin vakuum dan 
tekanan, neraca, Nuclear Magnetic 
Resonance (NMR), peralatan maserasi, satu 
set alat redestilasi, dan rotary evaporator. 
      Bahan-bahan yang digunakan pada 
penelitian ini antara lain: akuades, 
diklorometana (DCM), etil asetat, kertas 
saring, metanol, n-heksana, pereaksi uji 
fitokimia (asetat anhidrida, FeCl3, HCl, 
H2SO4, kloroform, Mayer, Wagner, serbuk 
Mg), plat silika gel 60 F254, reagen serium  
sulfat (Cerium (IV) sulfate tetrahydrate), dan 
silika gel 60 G, silika gel 60 (0,2-0,5 mm), 
dan silika gel 60 (230-400 mesh ASTM). 
Prosedur Kerja 
Preparasi Sampel 
      Kayu batang stem durian kusik, 
dibersihkan dari kulitnya dan kotoran yang 
masih tertinggal di batang. Kayu batang stem 
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan 
tanpa terkena sinar matahari langsung, 
kemudian dihaluskan dengan mesin 
pencacah hingga diperoleh serbuk kering 
yang homogen.  
 
Maserasi dan Partisi 
Serbuk kayu batang sebanyak 3,4 kg 
dimaserasi dengan metanol selama 3 x 24 
jam. Maserat kemudian disaring secara 
bertahap, lalu dipekatkan dengan rotary 
evaporator hingga dihasilkan ekstrak metanol 
kental. 
Ekstrak metanol kental selanjutnya 
dipartisi berturut-turut dengan pelarut n-
heksana dan etil asetat, sehingga diperoleh 
fraksi n-heksana, etil asetat, dan metanol. 
Hasil partisi kemudian dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator dan 
ditentukan masing-masing rendemennya.  
Skrining Fitokimia (Harborne, 1987; 
Setyowati dkk., 2014) 
      Sebanyak 0,5 gram masing-masing fraksi 
n-heksana, etil asetat dan metanol dilakukan 
skrining fitokimia, seperti berikut:  
a. Identifikasi alkaloid 
       Identifikasi alkaloid dilakukan dengan 
metode Mayer dan Wagner. Larutan fraksi 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
kemudian ditambahkan 2 tetes HCl 2N dan 
dipanaskan selama 2 menit, lalu didinginkan 
dan disaring. Filtrat dibagi menjadi 3 bagian, 
untuk blanko dan 2 bagian lain ditambahkan 
pereaksi Mayer dan Wagner. Hasil positif 
alkaloid ditunjukkan dengan terbentuknya 
endapan putih kalium-alkaloid.   
        
b. Identifikasi fenolik 
      Larutan fraksi dimasukkan ke dalam plat 
tetes yang dibagi menjadi 2 bagian untuk 
blanko dan uji. Larutan bagian uji 
ditambahkan pereaksi FeCl3 5%. Hasil positif 
fenolik ditunjukkan dengan terbentuknya 
warna coklat.  
 
c. Identifikasi flavonoid 
      Identifikasi flavonoid dilakukan dengan 
metode Wilstater. Larutan fraksi dimasukkan 
ke dalam plat tetes yang dibagi menjadi 2 
bagian untuk blanko dan uji. Larutan bagian 
uji ditambahkan sedikit serbuk Mg dan 2 
tetes HCl pekat. Hasil positif flavonoid 
ditunjukkan dengan terbentuknya warna 
merah hingga coklat. 
 
d. Identifikasi terpenoid dan steroid   
       Identifikasi terpenoid dan steroid 
dilakukan dengan metode Liebermann-
Burchard. Larutan fraksi dimasukkan ke 
dalam plat tetes yang dibagi menjadi 2 
bagian untuk blanko dan uji. Larutan bagian 
uji ditambahkan asetat anhidrida dan asam 
sulfat pekat. Hasil positif terpenoid dengan 
terbentuknya warna coklat kemerahan, 
sedangkan steroid dengan terbentuknya 
cincin hijau pada batas larutan.  
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Kromatografi (Deni dkk., 2013) 
a. Kromatografi vakuum cair (KVC) 
Fraksi etil asetat difraksinasi dengan KVC 
menggunakan silika gel 60 G sebagai fasa 
diam. Sampel dielusi 2 kali pengulangan 
dengan kombinasi fase gerak bergradien 
dimulai dari n-heksana:etil asetat (7:3), (1:1), 
(3:7), (1:9), etil asetat 100%, etil 
asetat:metanol (1:1), dan MeOH 100%.  
 
b. Kromatografi Kolom Gravitasi (KKG) 
Fraksi terpilih dari hasil KVC dimurnikan 
dengan KKG I menggunakan kombinasi fase 
gerak dari hasil analisis KLT yaitu etil 
asetat:n-heksana (6:4), (7:3), (8:2) dan 
MeOH 100%. Fraksi terpilih KKG I kemudian 
diteruskan ke tahap KKG II, yang dielusi 
dengan kombinasi fase gerak setelah 
dianalisis KLT terlebih dahulu dan diperoleh 
eluen etil asetat:n-heksana (4:6), (4,5:5,5) 
dan MeOH 100%.  
 
Analisis NMR 
     Hasil isolat kayu batang D. Dulcis Becc. 
ditentukan jenis senyawa menggunakan 
instrument spektroskopi NMR (Nuclear 
Magnetic Resonance). Prosedur ini dilakukan 
dengan mengirim sampel isolat pada 
lembaga analisis Laboratorium Kimia FMIPA 
Institut Teknologi Bandung (ITB).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
     Isolat dari fraksi etil asetat kayu batang 
durian kusik (D. Dulcis Becc.) yaitu AF-
E6(12-13)-7 dengan massa 3,4 mg hasil 
pemurnian KKG II seperti pada Gambar 2. 
Berdasarkan hasil KLT pada Gambar 2, 
fraksi pada vial 139-151 menunjukkan pola 
noda yang hampir murni, sehingga perlu 
dilakukan uji kemurnian terlebih dahulu. 
 
 
Gambar 2. Profil Kromatogram KLT Fraksi 
Hasil KKG II Setelah Disemprot 
Serium Sulfat dan Dipanaskan 
     
      
 
 
Uji Kemurnian  
Uji kemurnian terhadap isolat AF-E6(12-
13)-7 dilakukan dengan metode satu dimensi 
menunjukkan bahwa isolat masih senyawa 
campuran karena tidak memiliki satu noda, 
namun terlihat tiga noda yang memiliki nilai 
Rf berbeda yaitu 0,3 dan 0,2 serta noda 
jingga dengan nilai 0,1 yang terlihat jelas 
pada eluen diklorometana:etil asetat (6:4) 
pada Gambar 3 (a). 
Senyawa campuran dapat terpisah 
dengan baik pada Gambar 3 (b), dengan 
metode dua dimensi yang menunjukkan 
berupa noda kecil yang memiliki kuantitas 
rendah dibandingkan dengan senyawa utama 
yang terlihat lebih melebar berwarna jingga 
setelah disemprot serium sulfat 5% dan 
dipanaskan. Sampel isolat AF-E6(12-13)-7 
dikarakterisasi menggunakan analisis 





Gambar 3. Profil Kromatogram KLT 
Terhadap Fraksi AF-E6(12-
13)-7 (a) Satu Dimensi, (b) 
Dua Dimensi 
Karakterisasi Senyawa Fenolik Isolat Kayu 
Batang (D.dulcis Becc.) 
Isolat berwarna kuning pucat AF-E6(12-
13)-7 yang dilarutkan dalam metanol-d4 
(CD3OD), dilakukan analisis proton 
menggunakan spektroskopi NMR (Nuclear 
Magnetic Resonance) pada frekuensi 500 
MHz (1H) dan 125 MHz (13C). Berikut hasil 
spektrum 1H-NMR yang diperoleh dapat 
dilihat pada Gambar 4. 




Gambar 4. Hasil Spektrum 1H-NMR Isolat 
AF-E6(12-13)-7  
 
Gambar 5. Hasil Uji Fitokimia Terhadap Isolat 
AF-E6(12-13)-7 
Gambar 4 menunjukkan adanya sinyal-
sinyal proton gugus aromatik untuk golongan 
senyawa fenolik. Hal ini perlu didukung 
dengan uji fitokimia untuk mengetahui 
kandungan senyawa pada isolat AF-E6(12-
13)-7 yang hasilnya dapat dilihat pada 
Gambar 5. 
Hasil identifikasi terpenoid menggunakan 
Liebermann-Burchard menunjukkan hasil 
positif dengan warna merah namun dengan 
kuantitas rendah, sedangkan pada 
identifikasi fenolik menggunakan FeCl3 5% 
menunjukkan hasil positif dengan adanya 
warna coklat pada batas dinding plat tetes. 
Maka, dapat diperkirakan bahwa senyawa 
utama pada isolat adalah golongan senyawa 
fenolik. 
Karakterisasi isolat AF-E6(12-13)-7 dari 
kayu batang durian kusik (D.dulcis Becc.) 
dilakukan dengan melihat senyawa fenolik 
yang telah ditemukan pada jenis durian 
lainnya. Menurut Rudiyansyah, et.al (2015), 
terdapat dua jenis senyawa fenolik yang telah 
ditemukan pada durian yaitu lignan dan 
kumarin pada D. Zibethinus, D. kutejensis, D. 
carinatus, D. oxleyanus, D. affinis, D. 
acutifolius, sedangkan senyawa kumarin dan 
flavonoid pada D. graveolens (Pratama, 2017 
dan Soraya, 2017). 
Sinyal-sinyal yang menunjukkan senyawa 
lignan yaitu pada   7,72 (1H, m), 7,62 (1H, 
m), 6,61 (1H, dd, J= 14,25 dan 1,95 Hz), 6,31 
(1H, dd, J= 9,5 dan 2,55 Hz), 4,28 (1H, m). 
Namun, dengan kelima sinyal tersebut belum 
cukup untuk membuktikan bahwa isolat AF-
E6(12-13)-7 adalah senyawa lignan, karena 
senyawa lignan tersusun dari 2 unit C6C3 2 
kali, sehingga memiliki lebih banyak sinyal 
yang muncul pada geseran kimia 6-8 ppm 
dan memiliki sinyal-sinyal singlet untuk gugus 
metoksi serta beberapa sinyal proton gugus 
alifatik pada geseran 1-3 ppm (Rudiyansyah, 
et.al, 2010). Data perbandingan spektrum 1H-
NMR proton isolat dengan senyawa lignan 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Data Perbandingan    
1H-NMR 
Senyawa Lignan dengan Isolat  
Gugus 
fungsi 
Nilai   , (multiplisitas dan 
 J Hz) 
Lignan* Isolat 
H 7,01, (m) 7,72, (m) 
H 6,81, (m) 7,61, (m) 
H 6,28, (d, J= 
15,9 Hz) 
6,61, (dd, J= 
14,25 dan 1,95 
Hz) 
H 6,74, (d, J= 1,9 
Hz) 
6,31, (dd, J= 9,5 
dan 2,55 Hz) 
H 4,46, (m) 4,28, (m) 
OCH3 3,85, (s) - 
*Senyawa lignan (erythro-carolignan X) 
(Rudiyansyah, et al, 2010)  
Berdasarkan Tabel 1, data spektrum 1H-
NMR isolat AF-E6(12-13)-7 tidak 
memungkinkan untuk menggambarkan 
struktur senyawa erythro-carolignan X seperti 
pada Gambar 6 di bawah ini, karena 















Gambar 6. Struktur Senyawa Erythro-
Carolignan X 
Senyawa kumarin seperti fraxidin dan 
scopoletin telah ditemukan pada 3 jenis 
durian dari 6 jenis durian yang telah diteliti 
oleh Rudiyansyah, et.al (2015) yaitu pada D. 
zibethinus, D. kutejensis, dan D. oxleyanus 
dan senyawa kumarin lain pada D. 
graveolens yaitu coumarinolignan oleh 
Pratama (2017). Berikut data perbandingan 
spektrum 1H-NMR isolat AF-E6(12-13)-7 
dengan senyawa kumarin lain yaitu fraxidin 
dan coumarinolignan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Data Perbandingan    
1H-NMR 
Senyawa Kumarin dengan Isolat 
Gugus 
fungsi 














H 6,34, (d, 
J= 9,5 
Hz) 
 6,81, (d, 
J= 3,6 
Hz) 
H 6,50, (s) 6,80, (s) 6,78, (s) 







H - 6,30, (d, 





H - 6,62, (s) 4,62, (s) 
H - 4,95, (d, 





H - 4,14, (t, J= 
4,1 Hz) 
4,28, (m) 





OCH3  3,89, (s) 3,86, (d, 
J= 5,6 Hz) 
- 
OCH3 4,00, (s) 3,8, (s) - 
*Senyawa kumarin (fraxidin) (Rudiyansyah, 
2013)                                      
**Senyawa kumarin (coumarinolignan) 
(Pratama, 2017) 
Berdasarkan data spektrum 1H-NMR, 
isolat AF-E6(12-13)-7 lebih mendekati 
struktur kumarin, khususnya senyawa 
coumarinolignan, namun hal ini belum bisa 
disimpulkan karena isolat AF-E6(12-13)-7 
masih berupa senyawa campuran. Berikut 
merupakan struktur senyawa kumarin yang 
telah ditemukan pada durian seperti 


















Gambar 7. Struktur Senyawa Kumarin (a) 
Fraxidin, (b) Coumarinolignan 
Sinyal-sinyal yang menunjukkan 
karakterisasi senyawa kumarin yaitu sinyal 
olefilik pada   7,89 (1H, dd) dan   6,31(1H, 
dd) yang merupakan proton inti dari senyawa 
kumarin dengan kopling konstan jarak besar 
yaitu J= 9,55 dan 9,5 Hz (Rudiyansyah, 
2013). Sinyal lainnya yang menunjukkan 
proton dalam struktur kumarin yaitu pada   
6,81 (1H, d, J= 3,6 Hz), 6,78 (1H, s), 6,61 
(1H, dd, J= 14,25 dan 1,95 Hz), 6,31 (1H, dd, 
J= 9,5 dan 2,55 Hz), 4,62 (1H, s), 4,28 (1H, 
m) dan 3,87 (2H, q). Maka, senyawa fenolik 
untuk isolat AF-E6(12-13)-7 lebih dominan 
mengacu pada senyawa kumarin daripada 
senyawa lignan.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
terhadap penelitian ini, dapat disimpulkan 
senyawa fenolik dari fraksi etil asetat isolat 
AF-E6(12-13)-7 diperkirakan senyawa 
kumarin karena memiliki hasil data spektrum 
NMR-H pada   6,81 (d, J= 3,6 Hz), 6,78 (s), 
6,61 (dd, J= 14,25 dan 1,95 Hz), 6,31 (dd, J= 
9,5 dan 2,55 Hz), 4,62 (s), 4,28 (m), dan 3,87 
(q) dengan proton inti kumarin yaitu sinyal 
olefilik pada   7,89 (1H, dd) dan   6,31(1H, 
dd) dengan nilai kopling konstan yaitu J= 
9,55 dan 9,5 Hz. 
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